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RINGKASAN 

MIFTAHUL ASHAR. Prevalensi Leptospirosis Pada Sapi Pejantan Di BBIB 
Singosari Tahun 2020-2021. (Dibimbing oleh drh. Nurul Humaidah, M. Kes 
sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Sri Susilowati, MM sebagai Pembimbing 
Anggota). 
 

Penelitian dilakukan pada tanggal 01 – 30 November tahun 2021 di 
Kesehatan Hewan BBIB Singosari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kejadian, mengidentifikasikan jenis serovar dan nilai titer antibodi terhadap 
leptospirosis pada sapi pejantan di BBIB Singosari pada tahun 2020-2021. Metode 
penelitian adalah survey. Materi menggunakan data sekunder dari Bank Data 
Kesehatan Hewan di BBIB Singosari tahun 2020 hingga 2021. Data hasil survey 
berupa hasil pemeriksaaan Leptospirosis dengan uji Microscopic Aglutination Test 
(MAT). Data dianalisis secara deskriptif.   

Hasil penelitian didapatkan seroprevalensi leptospirosis pada sapi di BBIB 
Singosari pada tahun 2020 bulan Januari-Juni (kemarau) sebesar 27 ekor dari 226 
ekor populasi dan bulan Juli-Desember (hujan) sebesar 21 ekor dari 216 ekor 
populasi sedangkan tahun 2021 bulan Januari-Juni (kemarau) sebesar 17 ekor dari 
222 ekor populasi dan bulan Juli-Desember (hujan) sebesar 5 ekor dari 203 ekor 
populasi. Berdasarkan hasil analisis bahwa prevalensi leptospirosis pada sapi 
pejantan di BBIB Singosari pada bulan Januari-Juni (kemarau) dengan Juli-
Desember (hujan) pada tahun 2020-2021 namun tampak kecenderungan 
penurunan kasus dari tahun 2020-2021 yaitu pada tahun 2020 sebesar 11,95% 
(Januari-Juni), sebesar 9,72% (Juli-Desember) dan pada tahun 2021 sebesar 
7,66% (Januari-Juni), sebesar 2,46% (Juli-Desember). Penyebab leptospirosis 
pada sapi pejantan di BBIB Singosari adalah Leptospira interrogans serovar harjo, 
tarassovi, grippotyphosa, bataviae dan rachmati. Titer antibodi tertinggi terhadap 
serovar harjo (1 : 100) dan tarassovi (1 : 100) dimusim kemarau dan serovar harjo 
(1 : 100) dimusim hujan pada tahun 2020 serta serovar harjo dimusim kemarau (1 : 
1600) dan hujan (1 : 400) pada tahun 2021.  

Saran dilakukan pengkajian lebih dalam pada sapi yang seropositif dengan 
uji MAT dan peningkatan pelaksanaan biosekuriti. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



SUMMARY 

 

MIFTAHUL ASHAR. Prevalence of Leptospirosis in Bulls at BBIB Singosari in 2020-2021. 

(Supervised by drh. Nurul Humaidah, M. Kes as Main Advisor and Ir. Sri Susilowati, MM as 

Member Advisor). 

 

 The research was conducted on November 1-30, 2021 at the Singosari BBIB 

Animal Health. This study aims to determine the incidence rate, identify the type of serovars 

and the value of antibody titers against leptospirosis in bulls at BBIB Singosari in 2020-2021. 

The research method is a survey. The material uses secondary data from the Animal Health 

Data Bank at BBIB Singosari from 2020 to 2021. The survey data is in the form of 

Leptospirosis examination results with the Microscopic Agglutination Test (MAT). Data 

were analyzed descriptively. 

 The results showed that the seroprevalence of leptospirosis in cattle at BBIB 

Singosari in 2020 in January-June (dry) was 27 from 226 heads and in July-December (rainy) 

was 21 from 216 populations, while in 2021 it was January-June ( dry season) of 17 from 222 

population and in July-December (rainy) 5 from 203 population. Based on the results of the 

analysis that the prevalence of leptospirosis in bulls at BBIB Singosari in January-June (dry) 

with July-December (rainy) in 2020-2021, however, there is a tendency to decrease cases 

from 2020-2021, namely in 2020 by 11.95 % (January-June), by 9.72% (July-December) and 

in 2021 by 7.66% (January-June), by 2.46% (July-December). The causes of leptospirosis in 

bulls at BBIB Singosari are Leptospira interrogans serovar harjo, tarassovi, grippotyphosa, 

bataviae and rachmati. The highest antibody titers against Serovar Harjo (1 : 100) and 

Tarassovi (1 : 100) in the dry season and Serovar Harjo (1 : 100) in the rainy season in 2020 

and Serovar Harjo in the dry season (1 : 1600) and rainy (1 : 400) in 2021.  

 It is recommended that a deeper study be carried out on seropositive cows with the 

MAT test and increase the implementation of biosecurity. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Leptospirosis adalah penyakit zoonosis akibat infeksi bakteri Leptospira. 

Leptospirosis merupakan salah satu penyakit yang sangat penting dan ditemukan 

tersebar di seluruh dunia terutama wilayah beriklim tropis dan subtropis dengan 

curah hujan yang tinggi (Mwachui et al., 2015). Rejeki (2005) melaporkan bahwa 

kejadian leptospirosis di negara beriklim tropis lebih tinggi dibandingkan subtropis 

karena bakteri bakteri Leptospira dapat hidup dengan udara yang hangat, tanah 

yang lembab dan pH alkalis, dimana keadaan ini hanya ditemukan di negara-negara 

tropis. Fraga et al. (2010) mengungkapkan, angka mortalitas leptospirosis di dunia 

lebih dari 10% per tahun. 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis dengan kasus kematian cukup 

tinggi akibat leptospirosis. International Leptospirosis Society (ILS) menyatakan 

bahwa Indonesia sebagai negara insidensi leptospirosis tinggi dengan peringkat tiga 

di dunia untuk mortalitas. Jumlah penderita cenderung meningkat dari tahun ke 

tahun. Hingga saat ini, leptospirosis masih berperan sebagai penyakit berbahaya 

yang terabaikan dan terus menjadi masalah kesehatan. Penyebab leptospirosis 

adalah Leptospira interrogans (patogenik) yang memiliki banyak serovar 

(Vijayachari, 2007). Rodensia (tikus) merupakan reservoir utama dari Leptospira dan 

menjadi sumber penularan bagi manusia dan hewan. Sapi, kambing, domba, kuda, 

babi, anjing dan kucing dapat terinfeksi Leptospira dan juga dapat menjadi sumber 

penularan bagi manusia dan hewan lainnya (Levett, 2001). Melihat kenyataan 

tersebut, tampak bahwa tingkat kejadian dan serovar yang dominan menginfeksi 

sapi pada beberapa daerah berbeda-beda. Leptospirosis pada ternak cenderung 

terjadi secara asimptomatik yaitu hewan yang terinfeksi tidak menunjukkan gejala 



klinis yang berat sebagaimana yang terjadi pada manusia. Hal ini membuat sulitnya 

deteksi leptospirosis pada sapi dan bahkan hewan ternak lainnya (Schafbauer et al, 

2019).  

Leptospirosis telah terbukti menyebabkan kematian, gangguan reproduksi 

dan penurunan produksi pada ternak (Gilmour, 2007) aborsi, lahir mati, keturunan 

lemah, nefritis interstisial kronis, kinerja reproduksi yang buruk dan pertumbuhan 

yang buruk (Ellis, 1994, Ayanegui-Alcérreca, 2006). Beberapa penelitian telah 

mencoba untuk menemukan dan menjelaskan hubungan antara leptospirosis 

subklinis dan kinerja reproduksi terutama pada industri ternak dan babi (Grooms, 

2006).  

BBIB Singosari merupakan salah satu UPT Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan yang memproduksi semen beku. Semen beku dihasilkan 

dari sapi pejantan yang telah lolos seleksi. Salah satu persyaratan dari pejantan 

adalah terbebas dari 12 penyakit hewan menular strategis. Pentingnya dalam 

mengetahui status kesehatan hewan didukung dengan pemeriksaan kesehatan 

secara laboratorium terhadap penyakit (Wijanarko, 2017). Hasil pemeriksaan 

laboratorium digunakan dalam peneguhan sehingga perlu dilakukan analisis. Di 

BBIB Singosari analisis data leptospirosis tahun 2020-2021 belum dilakukan 

sehingga belum ada informasi terkait kejadian atau prevalensi leptospirosis yang 

terjadi di BBIB. Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka dilakukan penelitian 

tentang prevalensi leptospirosis pada sapi pejantan BBIB Singosari pada tahun 

2020-2021. 



1.2. Rumusan Masalah 

Mengetahui nilai prevalensi penyakit leptospirosis dengan tingkat kejadian, 

jenis serovar dan titer antibodinya pada sapi pejantan di BBIB Singosari pada tahun 

2020-2021  

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini adalah mengetahui tingkat kejadian, mengidentifikasikan jenis 

serovar dan nilai titer antibodi terhadap serovar penyebab leptospirosis pada sapi 

pejantan di BBIB Singosari pada tahun 2020-2021. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini yaitu  

1. Memberikan informasi kepada pihak menejemen BBIB Singosari terkait  tingkat 

kejadian, jenis serovar dan nilai titer antibodi terhadap serovar penyebab 

leptospirosis pada sapi pejantan di BBIB Singosari pada tahun 2020-2021. 

2. Memberikan informasi kepada peternak pentingnya sanitasi lingkungan sebagai 

upaya pencegahan penyebaran/penularan leptospirosis karena bahaya nilai 

kerugian dan resiko akibat penyakit ini. 

1.5. Hipotesis 

Adanya penurunan prevalensi kejadian penyakit leptospirosis pada sapi 

pejantan di BBIB dari tahun 2020 ke tahun 2021 dan jenis serovar penyebab 

leptospirosis. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan 

1. Prevalensi leptospirosis pada sapi pejantan di BBIB Singosari pada 

tahun 2020 sebesar 11,95% pada bulan Januari – Juni (kemarau), 

sebesar 9,72% pada bulan Juli – Desember (hujan) dan pada tahun 

2021 sebesar 7,66% pada bulan Januari – Juni (kemarau), sebesar 

2,46% pada bulan Juli – Desember (hujan) serta tampak mengalami 

penurunan nilai prevalensi. 

2. Penyebab leptospirosis pada sapi pejantan di BBIB Singosari adalah 

Leptospira interrogans serovar harjo, tarssovi, grippotyphosa, bataviae 

dan rachmati.  

3. Titer antibodi tertinggi terhadap serovar harjo (1 : 100) dan tarassovi 

(1 : 100) dimusim kemarau dan serovar harjo 1 : 100) dimusim hujan 

pada tahun 2020 serta serovar harjo dimusim kemarau (1 : 1600) dan 

hujan (1 : 400) pada tahun 2021. 

6.2.  Saran  

Adanya pengkajian lebih dalam dan peningkatan dalam 

pelaksanaan SOP Biosecurity dan pemeriksaan leptospirosis pada 

manusia/pegawai di BBIB Singosari. 
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